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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi mendorong digitalisasi dalam sektor pelayanan pariwisata, salah satunya melalui penerapan
sistem tiket elektronik (e-tickef). Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan aplikasi e-ticket terusan yang
terintegrasi dengan moda transportasi pariwisata di Yogyakarta, seperti Trans Jogja dan angkutan DAMRI KSPN (Kawasan
Strategis Pariwisata Nasional). Metode yang digunakan dalam pengembangan aplikasi ini adalah iterative incremental, yaitu
metode bertahap yang memungkinkan penyempurnaan sistem berdasarkan umpan balik setiap iterasi. Aplikasi dirancang
berbasis web, dilengkapi fitur pemesanan tiket, integrasi data rute transportasi, pembayaran digital, dan e-boarding berbasis
OR code. Tahapan pengembangan meliputi perencanaan, desain interface, pengkodean, pengujian sistem, evaluasi, dan
implementasi awal melalui localhosting. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur yang dikembangkan berhasil diuji
dengan tingkat keberhasilan 100%. Sistem ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi perjalanan wisatawan, memperkuat
konektivitas antardestinasi wisata, serta mendukung transformasi digital dalam sektor transportasi dan pariwisata Yogyakarta.

Kata kunci: e-ticket; integrasi moda; transportasi pariwisata; iterative incremental; Y ogyakarta; smart tourism

Abstract

The development of information technology encourages digitalization in the tourism service sector, one of which is through the
implementation of an electronic ticket system (e-ticket). This study aims to design and develop an e-ticket application that is
integrated with tourism transportation modes in Yogyakarta, such as Trans Jogja and DAMRI KSPN (Kawasan Strategis
Pariwisata Nasional) transportation. The method used in developing this application is iterative incremental, which is a
gradual method that allows system improvements based on feedback from each iteration. The application is designed to be
web-based, equipped with ticket booking features, transportation route data integration, digital payments, and OR code-based
e-boarding. The development stages include planning, interface design, coding, system testing, evaluation, and initial
implementation through local hosting. The test results show that all developed features were successfully tested with a 100%
success rate. This system is expected to be able to increase the efficiency of tourist travel, strengthen connectivity between
tourist destinations, and support digital transformation in the transportation and tourism sectors of Yogyakarta.

Keywords: e-ticket; mode integration; tourism transportation, iterative incremental; Yogyakarta; smart tourism

1. Pendahuluan

Perkembangan pesat teknologi informasi telah merevolusi berbagai sektor, tak terkecuali industri pariwisata.
Digitalisasi, khususnya melalui penerapan tiket elektronik (e-ticket), telah menjadi krusial dalam meningkatkan
kualitas pelayanan dan efisiensi operasional [1]. E-ticket, dengan kemampuannya memfasilitasi pembelian dan
penggunaan tiket secara digital, menawarkan kemudahan signifikan bagi wisatawan, sekaligus mendukung
upaya peningkatan kualitas layanan secara menyeluruh [1]. Dalam konteks pariwisata Yogyakarta yang terus
berkembang, adopsi e-ticket terusan yang terintegrasi dengan moda transportasi memiliki potensi besar untuk
mengoptimalkan pengalaman wisatawan dan mendorong pertumbuhan sektor ini.

Peningkatan kualitas pelayanan merupakan faktor fundamental dalam menarik minat masyarakat terhadap
destinasi pariwisata [2]. Implementasi e-ticket terusan di Yogyakarta sangat relevan dengan kebutuhan ini,
karena dapat menyederhanakan proses akses ke berbagai objek wisata sekaligus memfasilitasi integrasi yang
mulus antar moda transportasi menuju dan di dalam kawasan pariwisata. Sebagaimana dalam sektor transportasi
umum, inovasi sistem tiket, termasuk transisi dari manual ke elektronik, sangat penting untuk mendukung
kebijakan peningkatan layanan [3][4]. E-ticket tidak hanya memudahkan calon wisatawan mendapatkan tiket
tanpa perlu datang ke loket fisik, tetapi juga menyediakan informasi akurat mengenai jadwal, rute, dan pilihan
moda transportasi yang terintegrasi [5][6]. Efektivitas sistem e-ticket yang menggunakan QR code, misalnya,
telah terbukti mampu mempermudah pembayaran dan pemesanan tiket dalam sektor transportasi, sehingga
berpotensi meningkatkan penjualan tiket secara signifikan [7]. Keberadaan sistem tiket terpadu ini juga
mendukung keterpaduan antarmoda transportasi, yang esensial untuk operasional transportasi massal yang
efisien di kawasan wisata [8][9]. Konektivitas transportasi yang baik, seperti layanan angkutan penumpang pada
destinasi pariwisata, juga esensial untuk mendukung perkembangan pariwisata itu sendiri [10] [11]. Keberadaan
infrastruktur transportasi yang baik akan berpengaruh terhadap ketertarikan pelanggan untuk menggunakan
infrastuktur dalam berwisata[12].Konsep layanan manajemen pemesanan tiket event berbasis website juga
menunjukkan urgensi digitalisasi ticketing dalam industri jasa secara luas [13].
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Penerapan e-ticket dan integrasi moda transportasi ini juga tidak lepas dari tantangan terkait pengalaman pengguna
(usability). Kemudahan penggunaan aplikasi, responsivitas yang cepat, dan kejelasan informasi adalah faktor-
faktor penentu kepuasan pengguna terhadap sistem digital [14][15]. Pengujian usability yang komprehensif pada
aplikasi seluler, termasuk e-ticket, menjadi sangat vital untuk memastikan keberhasilan dan penerimaan oleh
wisatawan [16]. Kepuasan konsumen terhadap sistem informasi manajemen, yang mencakup kemudahan
penggunaan dan keputusan pembelian, adalah faktor kunci dalam adopsi teknologi [17]. Dengan adanya
peningkatan jumlah kunjungan wisatawan ke Yogyakarta yang terus mengalami peningkatan, seperti yang terlihat
dari pertumbuhan pariwisata di daerah istimewa tersebut [10][18], kebutuhan akan sistem tiket yang efisien dan
terpadu antar moda menjadi semakin mendesak. Yogyakarta, dengan berbagai destinasi menarik seperti Malioboro
dan Kraton, serta kawasan seperti Prawirotaman yang menjadi daya tarik bagi wisatawan asing [18], sangat
membutuhkan sistem e-ticket terusan yang inovatif dan memfasilitasi integrasi moda transportasi. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah sistem aplikasi e-ticket yang mengintegrasikan berbagai moda
transportasi pariwisata di Yogyakarta, yang tidak hanya memenuhi kebutuhan operasional tetapi juga memberikan
pengalaman terbaik bagi wisatawan, sehingga dapat berkontribusi pada peningkatan daya saing dan citra
pariwisata berkelanjutan di daerah [19] [20].

2. Metode

Model pengembangan perangkat lunak metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Iferative
Incremental yang merupakan turunan dari metode SDLC (System Development Life Cycle). Metode iterative
adalah metode yang berfokus untuk kemajuan dan penyempurnaan aplikasi sehingga menghasilkan rincian yang
bagus. Metode incremental adalah metode yang berfokus terhadap rencana untuk mengembangkan aplikasi yang
sedang dikerjakan dari tahap satu ke tahap berikutnya sampai waktu yang sudah ditentukan [21]. Metode ini
memungkinkan pengembangan sistem dilakukan secara bertahap dan terus-menerus diperbaiki berdasarkan
masukan dari pengguna, sehingga dapat mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan dan memastikan bahwa
sistem sesuai dengan kebutuhan yang ada di lapangan [22].

Adapun tahapan-tahapan metode iterative incremental yaitu:

Requirements

Analysis & Design
Planning L .
Implementation
Initial \
Planning ,
EvaluL
N

Gambar 1. Metode Iterative Incremental

Deployment

esting

1. Tahap Planning (Perencanaan)

Pada tahap planning ini peneliti melakukan analisis pengumpulan kebutuhan dan atau requirement
terhadap aplikasi yang akan dikembangkan sesuai dengan pengelompokkan berdasarkan permasalahan
yang sedang dialami terutama pada modul evaluation[22]. Data diperoleh dari data sekunder yang berasal
dari sumber relevan. Data sekunder yang digunakan adalah data dari Goodstats 2024 tentang Deretan
Wisata Populer Yogyakarta Pilihan Wisatawan Domestik dan Mancanegara pada tahun 2024. Data ini
nantinya digunakan sebagai Analisa Destinasi Prioritas Berdasarkan Angka Kunjungan Tertinggi. Data
sekunder transportasi adalah data rute Trans Jogja dari Dinas Perhubungan Provinsi Yogyakarta dan data
jumlah rute KSPN oleh Damri. Data wisata populer Yogyakarta dan data transportasi Yogyakarta akan
dianalisa sebagai initial planning terhadap permintaan kebutuhan penyediaan tiket terusan pariwisata.
Ketiga data tersebut akan menghasilkan skema rencana integrasi tiket terusan yang merupakan paket tiket
pertama pada tahap awal metode penelitian.

2. Tahap Design (Desain)
Pada tahapan design ini dilakukan dengan mengimplementasikan hasil permasalahan dalam bentuk user
interface (UI), termasuk use case diagram untuk memetakan interaksi pengguna, activity diagram untuk
menggambarkan alur proses, serta class diagram untuk merancang struktur data dan relasi antar objek.
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Desain antarmuka pengguna juga dirancang secara iteratif menggunakan prototipe berbasis Figma, dengan
memperhatikan prinsip keterpakaian dan kemudahan akses bagi pengguna umum[22].

Tahap Development (Pengkodean)

Pada tahapan development peneliti menerapkan user interface (Ul) dengan menggunakan pemrograman.
Bahasa yang digunakan adalah PHP, database yang digunakan menggunakan MySQL, yang dirancang
untuk mendukung pengelolaan data pengguna, jadwal perjalanan, transaksi, dan informasi tiket[22].

Tahap Testing (Pengujian)

Pada tahapan testing ini dilakukan dengan cara pengujian sistem yang akan digunakan untuk mengetahui
kesalahan apa saja yang muncul saat aplikasi tersebut sedang berjalan serta mengetahui apakah sudah
sesuai dengan kebutuhan pengguna atau belum. Pengujian meliputi pengujian sistem antarmuka UI dan
sistem basidata (database) [22]. Dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Jumlah fitur yang lulus
Persentase Sukses = - —— X 100%
total fitur yang diuji

Tahapan umum pengujian meliputi:

Tabel 1. Tahapan Umum Pengujian

No Langkah Deskripsi Tindakan

1 Menyusun daftar fitur Identifikasi semua fitur utama dalam website, urutkan berdasarkan prioritas
Merancang iterasi Bagi pengembangan fitur menjadi beberapa iterasi (tahapan bertahap)

3 Melakukan pengembangan Kembangkan dan selesaikan satu fitur/modul dalam setiap iterasi
per iterasi

4 Melakukan pengujian setiap Lakukan pengujian terhadap fitur yang selesai dikembangkan
akhir iterasi

5 Mencatat hasil pengujian Catat error, kendala, atau hasil sukses dari setiap fitur yang diuji

6 Memperbaiki kesalahan Perbaiki bug/error sebelum lanjut ke iterasi berikutnya

7 Melakukan pengujian akhir Setelah seluruh fitur selesai, lakukan pengujian sistem secara menyeluruh
sistem

8 Menganalisis hasil Gunakan hasil pengujian untuk mengevaluasi kualitas dan kesiapan aplikasi

Tahap Evaluation (Evaluasi)

Pada tahapan evaluation ini dilakukan menggunakan feedback terhadap penelitian dalam pengembangan
aplikasi dengan harapan dapat memberikan solusi yang tepat dan referensi pengembangan aplikasi dimasa
yang akan datang [22].

Tahap Deployment (Implementasi)

Pada tahapan deployment ini dilakukan dengan mengimplementasikan pemgembangan aplikasi yang
sudah dikerjakan untuk dilakukan pengujian secara menyeluruh dan memastikan kesiapan sebelum
digunakan secara luas [22]. Tahapan Deployment yang digunakan terbatas pada localhosting/ server
dengan menggunakan aplikasi XAMP. Penelitian ini perlu dikembangkan dan diteliti lebih lanjut untuk
meningkatkan masing-masing fitur pada setiap iterasinya.

Dengan pendekatan iterative incremental ini, diharapkan sistem e-ticket dapat dikembangkan secara adaptif,
efisien, dan selaras dengan kebutuhan pengguna lapangan.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan model yang diterapkan, pengembangan aplikasi web ini dilakukan melalui sejumlah tahapan
tertentu, yaitu:

3.1. Planning (Perencanaan)

Tabel 2. Destinasi Prioritas Berdasarkan Angka Kunjungan Tertinggi

Jenis Wisatawan Destinasi Favorit Moda yang Tersedia
Domestik Parangtrit.is, Hutap Pinus, Pantai DAMRI KSPN (Parangtritis, Baron), Trans
Gunungkidul, Candi Prambanan Jogja (Prambanan)
Mancanegara Candi Prambanan, Kraton, Taman Sari  Trans Jogja (Kraton, Prambanan)
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Diambil dari Goodstasts 2024, wisatawan domestik lebih menyukai destinasi alam dan budaya seperti
Parangtritis, Hutan Pinus, Pantai Gunungkidul, dan Candi Prambanan, sedangkan wisatawan mancanegara
cenderung memilih destinasi bersejarah seperti Candi Prambanan, Kraton, dan Taman Sari. Candi Prambanan
menjadi titik sentral karena diminati oleh kedua segmen wisatawan dan dilayani oleh dua moda utama, yaitu
DAMRI KSPN dan Trans Jogja. Trans Jogja juga berperan penting sebagai penghubung antar destinasi unggulan.
Candi Prambanan dapat dijadikan pusat integrasi moda pariwisata Yogyakarta, dengan pengembangan layanan
transportasi terpadu untuk meningkatkan aksesibilitas dan kenyamanan wisatawan.

Tabel 3. Skema Rencana Integrasi Tiket Terusan
Rute Gabungan

Paket Tiket Terusan Estimasi Tarif

City Heritage Pass Malioboro — Keraton — Taman Sari — Prambanan + Rp5.400
Southern Beach Pass Malioboro — Parangtritis — Hutan Pinus — Terminal Giwangan + Rp40.000
Nature & Culture Combo  Malioboro — Prambanan — Pantai Baron + Rp45.000

Tiket terusan yang dikembangkan akan berbentuk QR Code digital yang berlaku untuk moda Trans Jogja dan
DAMRI KSPN, memungkinkan wisatawan melakukan perjalanan ke beberapa destinasi tanpa membeli tiket
terpisah. Estimasi tarif disusun berdasarkan kombinasi rute dan moda, misalnya: City Heritage Pass (Rp5.400),
Southern Beach Pass (Rp40.000), dan Nature & Culture Combo (Rp45.000). Tarif dapat disesuaikan melalui
subsidi pemerintah atau promosi pariwisata, seperti bundling tiket dengan hotel atau oleh-oleh. Sistem ini tidak
hanya meningkatkan efisiensi perjalanan, tetapi juga mendorong digitalisasi transportasi dan kolaborasi antar
pemangku kepentingan pariwisata.

3.2. Design (Desain)

Pembuatan Desain Aplikasi E-Ticket Integrasi Moda Pariwisata Yogyakarta dimulai dari merancang dan
membuat usecase diagram, activity diagram, dan class diagram. Diagram tersebut dibutuhkan agar dapat
mengetahui bagaimana cara kerja aplikasi yang akan dibuat, bagaimana pengguna menggunakan aplikasinya,
serta bagaimana kinerja admin dan juga sistem yang ada.

Pengguna Sistem ‘Admin

ogn )

<<ihglude>=>

<<inclydé>>

User

<<inclpde=>

=<inclpde=>

kirim bukti

N

¢ _ssedend>> /" mengirimkan e-
memesan boarding
tiket ).

<<extend>>

"\ z<includex>

<<extend>>>.

membayar .

Y <<extend>>

<<éxlend>>

@

/

Gambar 2. (a)Usecase Diagram Aplikasi (b) Activity Diagram Aplikasi E-Ticket Integrasi
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User Transportasi
E -id int
Bl - kode: string
: namg-lx sttru_ng - moda: string
- email: string i o
- username: string has many : ?tha:;:‘tzltqr?ng
- password: string g
- login() Order ~tampilkanRute()
- register() _dint ]
- order_code: string
- user_id. int belongs to
- package_id: int
- jumlah: int
- total: enum
- bukti_transfer: string Package
- created_at: timestamp _id int

- tanggal_date
- nama_pemesan: string
- alasan_penolakan:stng

- nama_paket: string

- deskripsi: text

- destinasi: text

- moda_transprasi: text
- harga:int

- jam_perangkat: time
- gambar: string

- tod_awal: string

- rute_detail: text

+ konfirmasPembayaran()
+ tolakPembayaran()
+ scanGRCode()

Gambar 3. Class Diagram Aplikasi E-Ticket Integrasi Moda

Dengan adanya usecase diagram, activity diagram, dan class diagram sebagai referensi, selanjutnya dilakukan
tahap desain interface. Desain Interface Aplikasi E-Ticket Integrasi Moda Pariwisata Yogyakarta adalah sebagai

berikut:

3.3 Development (Pengkodean)

Description Box

Destinasi Destinasi

Integrasi Moda Integrasi Moda

Paket Destinasi Favorit

Dari Ke Moda Dari Ke Moda

Paket 1 Paket 2
Status Tiket
B
Navigation Bar Navigation Bar I Navigation Bar

Gambar 4. (a) Tampilan Interface Beranda (b)Tampilan Interface Pemesanan (c)Tampilan Interface E-Boarding

Pengkodean meliputi pemilihan bahasa pemrograman, pembuatan manajemen database dan perancangan
antarmuka UI. Bahasa pemrograman yang digunakan dalam pengembangan sistem adalah PHP (Hypertext
Preprocessor), yang bersifat server-side dan mendukung pemrosesan dinamis pada halaman web. PHP dipilih
karena kemudahannya dalam integrasi dengan database dan dukungan luas dalam pengembangan aplikasi web

berbasis data. Fungsi dari PHP:

1. Berkomunikasi dengan PHP MySQL sebagai pusat data
2. Koneksi frontend dan backend

Tabel 4. Koneksi Frontend dan Backend

Komponen Deskripsi Sistem
Tampilan antarmuka pengguna (UI) di HTML, CSS, (penerapan: index.php,
Frontend .
browser tiket-saya.php)
Backend Utama Pemroses logika sistem & koneksi PHP file seperti login.php, orders.php,
database db.php
Database Tempat menyimpan data (MySQL) Tabel: users, orders, packages, dll

Sistem basis data yang digunakan adalah MySQL, yaitu sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) yang
ringan, open-source, dan kompatibel dengan PHP. MySQL digunakan untuk menyimpan dan mengelola data
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penting seperti data pengguna, paket wisata, jadwal perjalanan, transaksi pembayaran, dan status tiket. Struktur
tabel meliputi database utama tiket terusan dengan struktur tabel sebagai berikut:

e Tabel users: Menyimpan data akun pengguna & role (admin/user)

e Tabels packages: Menyimpan info paket wisata (nama, tujuan, harga, moda)
e Tabel orders: Menyimpan transaksi pemesanan dan status

e Tabel transportasi: Menyimpan rute antarmoda (asal, tujuan, kode, TOD)

Antarmuka pengguna (UI) dirancang menggunakan kombinasi HTML, CSS untuk menampilkan halaman yang
responsif dan ramah pengguna. Desain dibuat mengikuti prinsip minimalis dan kemudahan navigasi, dengan
memperhatikan pengalaman pengguna (UX). Dengan menggunakan HTML sebagai fungsi struktur utama laman
dan CSS sebagai penampil style elemen Ul. Menggunakan rumus:

<link rel="stylesheet" href="css/style.css">

Pembangunan antar muka menyesuaikan pada tahapan desain inferface dengan menggunakan fungsi CSS untuk
menyimpan style pada tampilan website.

Titik Awal (TOD): Malioboro
Titik Awal (TOD): Malioboro
Destinasi:
Destinasi:

Cari destinasi atau paket.

Moda Transportasi:

JOGJA EXPLORE 3 oari P Moda

Aplikasi yang sangat berguna untuk mempermudah pengguna yakni para = T Malioboro Prambanan Bus Trans - A4R
wisatawan untuk menjelajahi tempat wisata kota Yogyakarta dengan
menggunakan integrasi antarmoda KSPN-DBR

KSPN - D4R

Tanggal: 2025-07-09

Status Tiket: Aktif

Kode Tiket (Order Code): ORDG86CDAIGE058

silakan naik di Halte 3 Malioboro.

Gambar 5. (a)Tampilan Beranda Website (b)Tampilan Pemesanan Website (c)Tampilan E-Boarding Website
3.4.Testing (Pengujian)

Tahapan testing meliputi fitur pada admin dan users dan mendapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Coba Iterasi

Fitur yang Jenis

Iterasi Diuji Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Status

1 Login Admin Integration Admin bisa login, selain tidak bisa

+ Security _login/login salah Berhasil login, dan hanya LULUS

Pembuatan paket, scan tiket, Berhasil membuat paket,

2 Fung§1 Systfzm manajemen  pemesanan  dan scan sudah berhasil, LULUS
manajemen Testing . . .
transportasi transportasi sudah bisa
. . ketika tiket ditolak status
3 g:;ﬂ:“;i‘n ?Zi:i‘ln g:;gegzlﬁ s'i;‘f:; t;i)lf:tlbayaran dan  dah berhasil ditolak, jika LULUS
Y £ g setuju sudah bisa aktif
4 Koneksi Conc_zctlon Kese_sualan data pada manajemen Sudah Sesuai LULUS
database Testing admin dengan database

Analisis aplikasi menunjukkan angka 100% fitur lulus uji dari total fitur yang diuji. Kekurangan dan kegagalan
pada program akan dilakukan tindakan pada tahapan evaluating dengan metode feedback dari penggunaan
selanjutnya. Metode pengembangan website ini harus dilakukan dengan mengulangi tahapan pada setiap iterasi
hingga mencapai kesempurnaan dan layak untuk digunakan secara umum.

4. Simpulan

Peneliti berhasil menciptakan sebuah sistem aplikasi e-ficket terusan yang dirancang untuk mendukung
kemudahan akses dan efisiensi perjalanan wisatawan di Yogyakarta. Sistem ini menghubungkan berbagai moda
transportasi pariwisata di Yogyakarta seperti Trans Jogja dan DAMRI KSPN ke dalam aplikasi berbasis website
yang dapat diakses oleh para wisatawan yang hendak berwisata ke Yogyakarta. Metode pengembangan sistem
yang digunakan adalah metode iferative incremental dimana metode ini mengembangkan sistem secara bertahap
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pada setiap fitur (iterasi). Bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP untuk membuat fungsi dinamis pada
aplikasi dan koneksi terhadap database di PHP MySQL. Struktur laman utama menggunakan bahasa
pemrograman HTML dan CSS untuk finishing desain interface. Aplikasi e-ticket integrasi moda pariwisata
Yogyakarta telah diuji dan berhasil lulus 100%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh fitur utama dalam
aplikasi berhasil diimplementasikan dan berjalan sesuai harapan, mencakup fungsi admin dan pengguna,
pengelolaan data transportasi, pemesanan tiket, serta validasi QR code. Keberhasilan pengembangan aplikasi ini
menjadi dasar yang kuat untuk implementasi lanjutan pada skala yang lebih luas. Evaluasi lanjutan diperlukan
untuk menyempurnakan sistem tersebut. Pada masa yang akan datang, aplikasi ini memiliki potensi besar untuk
dikembangkan sebagai sistem tiket digital regional yang mendukung pariwisata cerdas (smart tourism),
konektivitas antardestinasi, serta kolaborasi lintas sektor dalam industri pariwisata di Yogyakarta.
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